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Tanah gambut adalah jenis tanah organik yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan
yang telah terurai sempurna. Karena sifatnya yang unik, seperti daya dukung yang
rendah dan kadar air yang tinggi, tanah gambut seringkali mengalami penurunan
yang besar dan dalam jangka waktu yang lama. Stone column merupakan metode
perbaikan tanah yang memanfaatkan penggantian sebagian volume tanah asli
dengan material batu yang dipadatkan, sehingga membentuk kolom-kolom yang
berfungsi untuk meningkatkan stabilitas tanah. Penelitian ini dilakukan pada kolom
kelompok menggunakan metode stone column yang dicampurkan dengan semen.
Kolom kelompok terdiri dari 4 buah tiang dengan panjang yang seragam yaitu 30,00
cm. Dalam penelitian ini, jarak antar kolom divariasikan dengan rasio jarak
terhadap diameter (s/d) lebih besar dari 2.50, yaitu 11 cm, 12 cm, dan 13 cm, dengan
diameter kolom yang digunakan sebesar 4.20 cm. Selain itu dilakukan juga variasi
diameter sebesar 4.20 cm, 4.80, dan 6.00 cm dengan nilai s/d sama dengan 2.50.
Pengujian pembebanan dilakukan untuk menentukan nilai daya dukung ultimit
tanah setelah dilakukan setelah diberi perkuatan. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa daya dukung tanah meningkat setelah diberi perkuatan dengan
bertambahnya diameter kolom batu semen kelompok dan menurun dengan
bertambahnya jarak antar kolom batu semen kelompok. Daya dukung ultimit
tertinggi diperoleh pada diameter 6.00 cm sebesar 21.855 kPa (metode Tangent
Intersection) dan 29.918 kPa (metode Mazurkiewicz). Selain itu, diperoleh nilai
BCR, yaitu4.711 (metode Tangent Intersection) dan 3.682 (metode Mazurkiewicz),
serta peningkatan BCR sebesar 371.12% dan 268.19% secara berurutan.

Kata kunci: Tanah Gambut, Daya Dukung, Stone Column, Kelompok kolom,
BCR.
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SUMMARY

THE EFFECT OF VARIATION IN SPACING AND DIAMETER OF GROUP
CEMENT STONE COLUMNS ON THE INCREASE OF BEARING
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Peat soil is a type of organic soil formed from the incompletely decomposed
remains of plants. Due to its unique properties, such as low bearing capacity and
high water content, peat soil often experiences significant and long-term
subsidence. Stone columns are a ground improvement method that involves
replacing a portion of the original soil volume with compacted stone material,
forming columns that enhance soil stability. This research was conducted on group
columns using a stone column method mixed with cement. The group columns
consisted of four piles with a uniform length of 30.00 cm. In this study, the spacing
between columns was varied with a spacing-to-diameter ratio (s/d) greater than
2.50, namely 11 cm, 12 cm, and 13 cm, using columns with a diameter of 4.20 cm.
In addition, variations in diameter were also made at 4.20 cm, 4.80 cm, and 6.00
cm with s/d equal to 2.50. The loading tests were performed to determine the
ultimate bearing capacity of the soil after reinforcement. The test results showed
that the soil bearing capacity increased after reinforcement with the increasing
diameter of the group cement stone columns and decreased with the increasing
spacing between the group cement stone columns. The highest ultimate bearing
capacity was obtained at a diameter of 6.00 cm, at 21.855 kPa (Tangent
Intersection method) and 29.918 kPa (Mazurkiewicz method). In addition, the BCR
values obtained were 4.711 (Tangent Intersection method) and 3.682
(Mazurkiewicz method), with corresponding increases in BCR of 371.12% and
268.19%, respectively.

Keywords: Peat Soil, Bearing Capacity, Stone Column, Group Columns, BCR.
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Abstrak
Tanah gambut adalah jenis tanah organik yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan yang telah
terurai sempurna. Karena sifatnya yang unik, seperti daya dukung yang rendah dan kadar air
yang tinggi, tanah gambut seringkali mengalami penurunan yang besar dan dalam jangka
waktu yang lama. Stone column merupakan metode perbaikan tanah yang memanfaatkan
penggantian sebagian volume tanah asli dengan material batu yang dipadatkan, schingga
membentuk kolom-kolom yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas tanah. Penelitian ini
dilakukan pada kolom kelompok menggunakan metode stone column yang dicampurkan
dengan semen. Kolom kelompok terdiri dari 4 buah tiang dengan panjang yang seragam yaitu
30,00 cm. Dalam penelitian ini, jarak antar kolom divariasikan dengan rasio jarak terhadap
diameter (s/d) lebih besar dari 2.50, yaitu 11 cm, 12 cm, dan 13 cm, dengan diameter kolom
yang digunakan sebesar 4.20 cm. Selain itu dilakukan juga variasi diameter sebesar 4.20 cm,
4.80, dan 6.00 cm dengan nilai s/d sama dengan 2.50. Pengujian pembebanan dilakukan untuk
menentukan nilai daya dukung ultimit tanah setelah dilakukan setelah diberi perkuatan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa daya dukung tanah meningkat setelah diberi perkuatan dengan
bertambahnya diameter kolom batu semen kelompok dan menurun dengan bertambahnya
jarak antar kolom batu semen kelompok. Daya dukung ultimit tertinggi diperoleh pada
diameter 6.00 cm sebesar 21.855 kPa (metode Tangent Intersection) dan 29.918 kPa (metode
Mazurkiewicz). Selain itu, diperoleh nilai BCR, yaitu 4.711 (metode Tangent Intersection) dan
3.682 (metode Mazurkiewicz), serta peningkatan BCR sebesar 371.12% dan 268.19% secara

berurutan.
Kata kunci: Tanah Gambut, Daya Dukung, Stone Column, Kelompok kolom, BCR.
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Abstrack
Peat soil is a type of organic soil formed from the incompletely decomposed remains
of plants. Due to its unique properties, such as low bearing capacity and high water
content, peat soil often experiences significant and long-term subsidence. Stone
columns are a ground improvement method that involves replacing a portion of the
original soil volume with compacted stone material, forming columns that enhance
soil stability. This research was conducted on group columns using a stone column
method mixed with cement. The group columns consisted of four piles with a uniform
length of 30.00 cm. In this study, the spacing between columns was varied with a
spacing-to-diameter ratio (s/d) greater than 2.50, namely 11 cm, 12 cm, and 13 cm,
using columns with a diameter of 4.20 cm. In addition, variations in diameter were
also made at 4.20 cm, 4.80 cm, and 6.00 cm with s/d equal to 2.50. The loading tests
were performed to determine the ultimate bearing capacity of the soil after
reinforcement. The test results showed that the soil bearing capacity increased after
reinforcement with the increasing diameter of the group cement stone columns and
decreased with the increasing spacing between the group cement stone columns. The
highest ultimate bearing capacity was obtained at a diameter of 6.00 cm, at 21.855
kPa (Tangent Intersection method) and 29.918 kPa (Mazurkiewicz method). In
addition, the BCR values obtained were 4.711 (Tangent Intersection method) and
3.682 (Mazurkiewicz method), with corresponding increases in BCR of 371.12% and

268.19%, respectively.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah gambut (peat soil) adalah jenis tanah organik yang terbentuk dari sisa-
sisa tumbuhan yang telah terurai sempurna. Karena sifatnya yang unik, seperti daya
dukung yang rendah dan kadar air yang tinggi, tanah gambut seringkali mengalami
penurunan yang besar dan dalam jangka waktu yang lama. Indonesia memiliki
lahan gambut tropis yang luasnya mencapai 14,9 juta He, yang terutama berlokasi
di Sumatera, Papua, dan Kalimantan. Data yang dikumpulkan oleh Nurhayati dkk
(2020) dalam Muslikah dkk. (2021), menunjukkan bahwa Sumatera memiliki
6.436.649 Ha (43,18%), Kalimantan memiliki 4.778.004 Ha (32,06%), dan Papua
memiliki 3.690.921 Ha (24,76%) lahan gambut. Sebagian infrastrukur di Indonesia
pun kebanyakan telah dibangun di atas lahan gambut.

Kegagalan konstruksi dapat terjadi akibat penurunan tanah karena kondisi
tanah awal yang belum terbiasa dengan beban yang lebih besar dari yang ada saat
ini. Hal ini mengakibatkan ketidakmampuan tanah untuk menopang beban
konstruksi yang baru ditambahkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya
keterbatasan mengenai pembangunanan infrastruktur di atas tanah gambut. Karena
itu perkuatan tanah diperlukan untuk meningkatkan kualitas tanah dan kualitas daya
dukungnya. Ada banyak metode untuk memperbaiki tanah gambut, tetapi harus
mempertimbangkan karakteristiknya. Beberapa metode yang dapat digunakan
untuk memperbaiki tanah gambut adalah pemasangan minipile/cerucuk/dolken,
metode preloading, metode deep soil mixing, dan Stone Column.

Metode minipile/cerucuk/dolken adalah salah satu metode perbaikan tanah
yang efektif mengatasi kelongsoran jalan dan stabilitas lereng dengan
menggunakan perkuatan tiang-tiang vertikal yang berperilaku seperti sistem
cerucuk (Zahera dkk, 2019). Metode ini memiliki kelebihan. Salah satu kelebihan
tiang beton minipile itu mudah dalam penyediaan bahan sesuai ukuran yang kita
inginkan tetapi kekurangannya adalah harga per meter Panjang tiang cukup mahal

(Ridwansyah, A. M., 2022).
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Metode preloading digunakan untuk memperbaiki tanah jika terjadi
penurunan yang signifikan dengann waktu konsolidasi yang cukup lama. Metode
preloading memiliki kelebihan. Dengan menggunakan preloading yang disertai
dengan aliran horizontal, maka besarnya penurunan setelah masa konstruksi dapat
diperkecil, waktu konsolidasi dapat dipercepat, dan daya dukung tanah dapat
diperbesar.

Metode Deep Soil Mixing atau sering disebut DSM. Metode ini merupakan
upaya perbaikan tanah dalam yang dilakukan dengan cara mencampurkan bahan
additive pada tanah untuk meningkatkan stabilitas tanah. Dari peneletian
sebelumnya (Ismail dkk, 2016) didapatkan kelebihan dan kekurangan pada metode
ini.

Stone column merupakan metode perbaikan tanah yang memanfaatkan
penggantian sebagian volume tanah asli dengan material batu yang dipadatkan,
sehingga membentuk kolom-kolom yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas
tanah. Penerapan stone column dalam perbaikan tanah memberikan manfaat berupa
percepatan proses konsolidasi, pengurangan penurunan total maupun penurunan
tidak merata, serta penurunan risiko likuefaksi (Bachus & Barksdale, 1983, dalam
Aziz dkk, 2022). Stone column merupakan kolom-kolom vertikal dari kerikil,
semacam tiang-tiang pancang tetapi dari bahan-bahan lepas yang dipadatkan.
Kerikil tersebut merupakan kerikil lepas yang tidak diikat oleh bahan pengikat
semen atau yang lainnya. Salah satu kegagalan yang umum terjadi pada stone
column adalah bulging, yaitu terjadinya penonjolan lateral pada kolom akibat
tekanan yang berlebihan di area atas kolom. Pada penelitian ini diharapkan agar
tidak terjadinya bulging yaitu diberi perkuatan daya dukung tanah dengan metode

stone column yang dicampurkan dengan semen.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sebelumnya telah diuraikan di atas, adapun
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain:
1.  Bagaimana daya dukung tanah gambut sebelum diberi perkuatan ?
2. Apa pengaruh variasi jarak dan diameter kolom batu semen kelompok

terhadap daya dukung tanah gambut ?
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3.

1.3.

Bagaimana hasil perbandingan daya dukung pada tanah gambut sebelum dan
setelah diberi perkuatan dengan kolom batu semen secara kelompok dengan

variasi jarak dan diameter ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari dilakukannya

penelitian ini adalah:

1.

1.4.

Mengidentifikasi daya dukung awal tanah gambut sebelum dilakukan
tindakan perkuatan.

Mengetahui pengaruh variasi jarak dan diameter kolom batu semen kelompok
terhadap daya dukung tanah gambut

Membandingkan daya dukung pada tanah gambut sebelum dan setelah diberi
perkuatan dengan kolom batu semen secara kelompok dengan variasi jarak

dan diameter

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian mengenai peningkatan daya dukung tanah gambut dengan variasi

jarak dan diameter kolom batu semen kelompok memiliki ruang lingkup sebagai

berikut :

1.

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil
dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

Sampel tanah gambut yang digunakan adalah sampel tanah yang diambil di
daerah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Bahan kolom batu semen yang digunakan merupakan campuram batu pecah
dan semen.

Dimensi bak uji yang digunakan ialah I mx 1 mx 1 m.

Pembebanan pada penelitian ini menggunakan beban konsolidasi.

Kolom batu semen yang dimodelkan dalam bentuk berkelompok yang tersusun
empat buah kolom.

Kolom batu semen diatur dalam konfigurasi persegi (square pattern) dengan

variasi jarak dan diameter kolom sebagai parameter utama dalam pemodelan..
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8. Untuk menentukan daya dukung tanah gambut sebelum dilakukan perkuatan,
digunakan metode perhitungan empiris yang didasarkan pada analisis Terzaghi

dan Skempton.

1.5. Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai perbaikan daya dukung tanah gambut melalui aplikasi
kolom batu semen kelompok. Selain itu, studi ini juga menyediakan informasi yang
relevan dalam menentukan parameter desain kolom (jarak dan diameter) secara
berkelompok, yang dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi proyek

lapangan dengan mempertimbangkan faktor skala.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan penelitian mengenai peningkatan daya
dukung tanah gambut dengan variasi jarak dan diameter kolom batu semen
kelompok ini tediri dari:
1. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai latar belakang dilakukannya
penelitian, rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, ruang
lingkup penelitian, manfaat dan sistematika penulisan laporan.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka
yang membahas masalah yang berkaitan dengan tanah gambut, pondasi
kolom-semen, serta metode stone column untuk perkuatan tanah.
3.  METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang akan diterapkan
pada penelitian ini, prosedur dan tata cara, serta bahan dan alat yang
digunakan.
4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengenai tentang analisis perhitungan pada penelitian, hasil
perhitungan dan pengujian pada penelitian, serta pembahasan dari penelitian.

5. PENUTUP
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Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

dan saran untuk penelitian.
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